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ABSTRACT

Miacrc nutrients of N, P and K are the main essential elements and needed in relatively large amount
- e normal growth of plant to achieve the maximum yield. Site specific management such as variable
. mmte fertilizers based on the nutrients content in the soil is an appropriate way to supply nutrient input

precisely with the various site-specific conditions. The goal can be achieved through using an
. appropriate technology within a coherent management structure. Research was done in Wates Village,
- Famggamus District of Lampung Province. The aim of this research is to evaluate the relationship
- Berween the mean soil macro nutrients content (N, P, K) and rice yield. The result indicated that total
- mmrogen in the soil was significantly correlation with the rice yield (r = 0.84*%) and their spatial
alistribution was relatively similar each others. Spatial maps of soil nutrients content could be used for
wariable rate fertilizers program, especially for nitrogen.

Heywords: Site specific management, spatial map, varialle rate fertilizer.
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ULUAN

Sistem pertanian tepat (precision agriculture) adalah suatu teknologi pengelolaan
mmm yang pada dasarnya bertujuan untuk menghasilkan produksi pertanian secara lestari,
 s=kmik pengelolaan pertanian didasarkan pada keragaman spasial secara detil dar1
e Izhan dan tanaman di lapangan. Tujuan dari sistem pertanian tepat adalah
_ n penggunaan sumberdaya dan tindakan-tindakan agronomis dengan sifat-sifat
i @ kebutuhan tanaman yang berbeda-beda untuk setiap tempat dan waktu (McBratney
8 Pomgle, 1997). Sistem pertanian tepat dapat membantu mengelola input produksi dan
' gss bersifat ramah lingkungan. Dengan menggunakan data site spesifik, maka
2 pupuk, benih, dan bahan kimia lainnya untuk pengelolaan lahan akan diberikan
, bervariasi (Bongiovanni and Lowenberg-Deboer, 2004). Keseimbangan hara untuk
* lanaman sangat penting, karena keseimbangan hara yan g buruk akan menyebabkan
aya produksi. Dari hasil pengamatan selama 14 tahun, préduksi padi-gandum
menurun setiap tahun apabila tidak diberikan perlakuan yang tepat, yang
@n oleh penurunan unsur. Penurunan N total sangat mempengaruhi penurunan
=i (Bhandari ef, al., 2002). Lebih lanjut Voltz (1997) menyatakan bahwa sistem
s2a tepat memerlukan informasi yang akurat tentang keadaan sifat-sifat lahan secara
> ‘mmiuk menerapkan pengelolaan tapak lahan secara khusus. Suatu pertanyaan mendasar
B petani tentang konsep pertanian tepat ini adalah bagaimana mengukur serta
periakukan secara tepat keragaman sifat-sifat lahan untuk program pengelolaan tapak
= khusus dengan biaya yang rasional (Grenzdorffer, 1997).

Pada prinsipnya sistem pertanian tepat memerlukan tiga komponen utama yaitu: (a)
positioning system (GPS) untuk mengetahui dimana posisi sampel atau suatu alat secara
{b) mekanisme yang tepat waktu untuk mengontrol hara, pestisida, kelembaban tanah
- mput produksi yang lainnya, dan (¢) database yang memberikan informasi yang
an untuk mengembangkan suatu paket input yang tepat bagi berbagai kondisi tapak
‘sexaz khusus (Camberdella and Karlen, 1999) Suatu pendekatan terpadu dari proses
- pemmmian tepat dimulai dari perencanaan pengolahan tanah, penanaman, penggunaan bahan
MEmE=. panen dan proses pasca panen.

’ Tanah sebagai inti komponen lahan harus dapat diukur kemampuannya dalam
- pemyediaan makanan yang cukup dan berimbang untuk pertumbuhan tanaman. Pemetaan hara
Smah dan hasil adalah kunci pokok di dalam kesuksesan sistem pertanian tepat. Oleh karena
‘. M pemetaan keragaman hara tanah dan hasil haruslah seakurat mungkin, karena akan

- dipergunakan sebagai dasar untuk menentukan tindakan-tindakan khusus dalam pertanian
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- #=pat (Schuller, 2001). Keragaman unsur hara yang terukur sangat penting dalam sistem

pertznian tepat, untuk dapat memenuhi keperluan tanaman secara cepat dan tepat melalui

- pemspukan (Tinker, 1976). Oleh karena itu peta keragaman spasial hara tanah menjadi sangat

peating dalam sistem pertanian tepat sebagai dasar untuk pemberian pupuk berdasarkan tapak

Shwsus (site-specific fertilization) untuk meningkatkan cfisicnsi pemakaian pupuk. Menurut

Wamai, et al. (2000), perangkat lunak geostatistik adalah suatu cara yang dapat digunakan

umiuk menganalisis keragaman spasial sifat-sifat tanah. Hasil analisis dapat dipergunakan

sehagai dasar untuk menjelaskan keragaman spasial sifat-sifat tanah secara kuanﬁtatif.

Peagambilan contoh tanah dengan cara sistematis adalah yang palin efektif untuk melakukan

amalisis kandungan hara di dalam tanah (Antonio, ez al., 2004). McBratney and Pringle (19$7)

meayatakan bahwa jumlah unsur hara di dalam tanah dapat dimanipulasi dengan mudah
melalui pemupukan. Keseimbangan hara melalui pemupukan diperlukan untuk proses
peoduksi tanaman dan sekaligus menjaga serta memperbaiki kesuburan tanah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kandungan dan pola penyebaran
spasial unsur hara N, P dan K di dalam tanah dalam hubungannya dengan produksi pada padi
sawah. Goal dari penelitian ini pada akhirnya adalah untuk memberikan pupuk dengan dosis
wang bervariasi (variable rate fertilizer) sesuai dengan kandungan hara yang tersedia di dalam
tamah

BAHAN DAN METODA
Penelitian dilakukan pada areal persawahan petani di desa Wates Kecamatan Gading

Rsjo, Kabupaten Tanggamus dengan posisi geografis antara 9406164 — 9406304 mU dan
501728 — 501887 mT. Pengamatan dan pengambilan contoh tanah dilakukan sebelum
pembajakan pada 30 titik secara sistematis dengan jarak lebih kurang 25 x 25 m pada
kedalaman 0-20 cm, sehingga ada 30 sampel untuk luasan lebih kurang dua hektar. Untuk
menentukan posisi geografis dari masing-masing titik sampel, digunakan alat bantu Global
Positioning System (GPS). Semua sampel tanah dilakukan analisis laboratorium untuk unsur
mitrogen total (N), phosphor tersedia (P), dan kalium dapat ditukar (K-dd). Semua analisis
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas -
Pertanian Universitas Lampung. Kemudian pada setiap lokasi titik sample tanah, diambil juga
@ata produksi padi berupa berat gabah kering panen secara ubinan dengan luas ubinan 5 m2.

E Analisis spasial kandungan unsur hora dan produksi tanaman dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak geostatistik plus (GS"). Kemudian untuk melihat keeratan

Bubungan antara masing-masing kandungan unsur hara di dalam tanah dengan produksi
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tanaman, dilakukan analisis statistik klasik seperti analisis korelasi dengan bantuan perangkat
lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik

Analisis laboratorium menunjukkan bahwa kandungan unsur hara N total didalam
tanah bervariasi antara rendah sampai sedang, namum secara umum dapat dikelompokkan
dala_qn kategori rendah (99 %). Sedangkan unsur P tersedia bervariasi antara rendah sampai
tinggi, akan tetapi secara umum dapat dikelompokkan dalam kategori sedang (98 %).
Selanjutnya unsur K-dd bervariasi antara sedang sampai tinggi, dan secara umum tergolong
dalam kategori sedang (85 %). Analisis diskriptip statistik terhadap sifat-sifat unsur hara N, P
dan K di dalam tanah tertera pada Tabel 1. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
kandungan N total bervariasi antara 0,10 sampai 0,26%, sedangkan P tersedia antara 13,9
sampai 29,9 ppm dan K dapat ditukar 0,30 sampai 1,35 me/100 g Kandungan K-dd di dalam
tanah mempunyai koefisien keragaman yang tertinggi, kemudian diikuti berturut-turut oleh P
tersedia dan N total.

Table 1. Analisis statistik kandungan unsur hara di dalam tanah

] N total P tersedia K-dd
Uraian
(%) (ppm) (me/100 g)
Minimum 0,10 13,9 0,30
Maksimum 0,26 299 1,35
Rata-rata 0,18 16,9 0,56
CV (%) 15,8 27,04 41,68

Berdasarkan pada besarnyé nilai CV yang ada, maka K-dd dapat digolongkan ke
dalam kelas keragaman yang tinggi, sedangkah N total dan P tersedia tergolong sedang.
Rendahnya keragaman N total dj dalam tanah kemungkinan besar disebabkan oleh
karakteristik hara N yang sangat mobil di dalam tanah (Havlin, 1999).

Analisis uji korelasi menunjukkan bahwa kandungan N total di dalam tanah
mempunyai korelasi yang sangat nyata terhadap produksi (r = 0,84**), sedangkan P tersedia
dan K-dd tidak mempunyai korelasi yang nyata. Penelitian serupa yang dilakukan di lahan
sawah Desa Hanau Brak Kecamatan Padang Cermin Lampung Selatan menunjukkan hasil _

yang sama yaitu kandungan hara N total di dalam tanah mempunyai korelasi yang sangaf
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nyata (r = 0,96**) terhadap produksi gabah (Syam, 2005). Menurut Raymondo (1999),
keeratan hubungan antara unsur N total di dalam tanah dengan produksi gabah tergolong pada
kategori kuat (strong), sehingga pengaruh unsur nitrogen ini sangat dominant terhadap
penmgkatan produksi; sedangkan unsur P tersedia dan K-dd tergolong rendah (low). '

Analisis Spasial

Hasil analisis spasial dengan menggunakan perangkat lunak Geostatistik plus (GSH
berupa peta kriging kandungan dan sebaran unsur hara N total, P tersedia, dan K-dd, serta
produksi gabah tertera pada Gambar 1. Mengamati kenampakan peta kriging pada Gambar 1
terlihat bahwa pola sebaran spasial produksi gabah (Gambar 1 D) cenderung mengikuti pola
sebaran kandungan unsur hara N total dj dalam tanah (Gambar 1 A), hal ini menunjukkar
keeratan hubungan keduanya sesuai dengan hasil analisis statistiknya. Hasil ini sesuai dengan
pendapat Syam (2005) yang menyatakan bahwa kandungan unsur hara N total dj dalam tanah
mempunyai hubungan yang erat dengan produksi gabah yang ditunjukkan dengan pola
sebaran spasial yang serupa satu sama lain.

Berdasarkan hasil analisis ini, maka peta kniging ini dapat digunakan sebagai dasar
pertimbangan utama dalam pemberian dosis pemupukan yang bervariasi, terutama unsur
niﬁ‘ogen guna memberikan kebutuhan yang optimum bagi tanaman sehingga dapat
berproduksi secara maksimal. Akan tetapi harus dipertimbangkan Juga bahwa tinggi
rendahnya produksi tidal: hanya ditentukan oleh kandungan unsur hara saja, melainkan juga
dipengarnhi oleh faktor-faktor lingkungan lainnya. Oleh karena itu, data kandungan dan
penyebaran spasial unsur hara di dalam tanah adalah salah satu bagian yang sangat perlu

meﬁ;iapat perhatian dalam pelaksanaan pertanian yang tepat.

KESIMPULAN

~ Analisis laboratorium menunjukkan bahwa kandungan unsur hara N total didalam
tanah secara umum dapat dikelompokkan dalam kategori rendah, kemudian untuk unsur P
tersedia dan K-dd tergolong dalam kategori sedang. Analisis statistik menunjukkan bahwa
kgragaman unsur hara di dalam tanah tertinggi terjadi pada unsur K-dd, yang di ikuti berturut-
tllll‘:l:l?oleh P tersedia dan N total. Hasil uji statistik dan analisis pemetaan spasial menunjukkan
bahwa kandungan unsur hara N total dj dalam tanah mempunyai hubungan yang erat dengan
produksi gabah, hal ini mengindikasikan bahwa penambahan unsur N dalam dalam tanah
masih dapat dilakukan sebagai usaha meningkatkan produksi gabah. Pemetaan spasial
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kandungan hara di dalam tanah ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pemberian dosis

pupuk yang bervariasi (variable rate fertilizer), terutama untuk unsur nitrogen.
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Gambar 1: Penyebaran spasial unsur hara N total, P tersedia,
K-dd, dan produksi gabah
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